
1

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Pendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkansuasanabelajar

dan proses pembelajaran agar

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatan

spiritual, kecerdasan, akhlakmulia, sertaketerampilan yang diperlukandirinya,

masyarakat, bangsa, dannegara.

Dalamartisederhanapedidikanseringdiartikansebagaiusahamanusiauntukmembinak

epribadiannyasesuaidengannilai-nilai di dalammasyarakatdan agama (UU

Sisdiknas No.20 Tahun 2003). Profilpendidikan di Indonesia

ituternyatasangatkompleks (Tilaar, 2012: 78).

Keberhasilan proses pendidikanditetukanolehsaranadanprasarana.

Saranapendidikanadalahperalatandanperlengkapan yang

secaralangsungdipergunakandalammenunjang proses pendidikan, misalnyabuku,

laboratorium, perpustakaandansebagainya.

Sedangkanprasaranapendidikanadalahfasilitas yang

secaratidaklangsungmenunjangjalannya proses pendidikan, misalnyalokasi/

tempatbangunansekolah, lapangantempatbermain, uangdansebagainya.

Denganbegitusaranadanprasaranapendidikansangatpenting,

sehinggapengelolaansaranadanprasaranapendidikanmemerlukanperhatian yang

seriusuntukmewujudkandayadukung proses pembelajaran yang baik.

SaranadanPrasaranatidakbisadiabaikandalam proses pendidikan. Sebab,

tanpaadanyasaranadanprasarana,

makapelaksanaanpendidikantidakakanberjalandenganbaik (Rahayu, 2015: 123-

124).

Laboratoriumsebagaisalahsatupenunjangpendidikan. Laboratorium yang

disediakan di sekolahada yang sudahmenggunakanperalatan modern yang

serbaotomatisdanadajugamenggunakanperlatandenganprosedur manual. Hal

iniperlupertimbanganterhadapketersediaanalatdansumberdanauntukmembiayaidan
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pemeliharaannya. Peralatandasar yang dibutuhkanuntuklaboratoriumbiologiantara

lain: 1) mikroskopsiswa, 2) gelaspreparatdan cover gelasnya, 3) preparatawetan

(mikroskopisdanmakroskopis), 4) alatperagatubuhlengkapdan organ-organya, 5)

alat-alatgelas (sepertierlenmeyer, backer, cawan, gelaspiala, gelasukur, dll.), 6)

kacapembesar, dan 7) bukuidentifikasidanklasifikasi (Munandar, 2012: 22).

Hasilobservasidanwawancara yang telahdilakukanpada4 SMP Negeri di

Kecamatan Lima PuluhPekanbaru,

diperolehinformasibahwaperlengkapanlaboratorium IPA/Biologiyang belum

lengkap, tidak ada ruang penyimpanan, adanyaruanglaboratorium yang

dijadikansebagairuangkelas, kurangnyapelatihanterhadapguru

pengelolalaboratorium IPA/Biologi serta tidak adanya teknisi dan laboran di

sekolah. Alasanpenelitimengambillokasipenelitianpada 4 SMP

NegeridiKecamatanLima Puluhkarenauntukmelihatkelengkapan sarana dan

prasarana laboratorium IPA/Biologisertakompetensi guru

pengelolalaboratorium.Populasi dan sampel pada penelitian ini terdiri dari 6

sekolah dan 6 pengelola laboratorium, namun SMP Negeri 4 Pekanbaru yang

mengalami kebakaran dan SMP Negeri 10 Pekanbaru tidak memberikan izin

untuk melakukan penelitian dikarenakan sudah terlalu banyak yang melakukan

penelitian di sekolah tersebut.

Hal ini sesuai dengan penelitian Mukaromah, dkk(2016) dalam penelitian

yang berjudul “Gambaran Pengelolaan Laboratorium IPA terpadu (Biologi) di

SMP N Se Kecamatan Pagaran Tapah DarussalamTahun Pembelajaran

2015/2016” bahwa pengelolaanLaboratorium pada pembelajaran IPA Terpadu

(Biologi) telah diterapkan dengan baik, yaitu dengan rata-rata 71,72%

dikategorikan baik.

Pengelolaanlaboratoriumakanberjalandenganlebihefektifbilamanadalamstr

ukturorganisasilaboratoriumdidukungolehBoard of Management yang

berfungsisebagaipengarahdanpenasehat. Board of Managementterdiriatas para

senior/profesor yang mempunyaikompetensidengankegiatanlaboratorium yang

bersangkutan(Suyanta, 2010: 1).
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Berdasarkanlatar belakang tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat

dijadikansebagaigambaranprofillaboratoriumdansebagaipertimbanganuntukpengel

olaanlaboratorium yang baikuntukmeningkatkanprestasibelajarsiswa dan

dapatmenjadireferensidalamupayameningkatkanpemanfaatanlaboratoriumdengana

danyapengelolaanlaboratorium yang efektif.Maka penelititertarik

untukmelakukanpenelitiandenganjudul “ProfilLaboratoriumdanKompetensi Guru

PengelolaLaboratorium IPA/Biologipada SMP Negeri di Kecamatan Lima Puluh

Kota PekanbaruTahunAjaran 2017/2018”.

1.2 IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang di uraikan di atas,

makaidenfitikasimasalahuntukprofillaboratoriumdankompetensi guru

pengelolaanlaboratorium IPA sebagaiberikut :

1. Perlengkapan laboratorium IPA/Biologi yang belum lengkap.

2. Tidak adanya ruang penyimpanan pada beberapa sekolah di dalam

laboratorium.

3. Sebagianruanglaboratorium yang dijadikansebagairuangkelas.

4. Kurangnyapelatihanterhadappengelolalaboratorium IPA/Biologi, sehingga

informasi yang didapatkan tidak luas.

5. Tidak adanya teknisi dan laboran di sekolah.

1.3 RumusanMasalah

Rumusanmasalahpadapenelitianiniadalahsebagaiberikut :

1. Bagaimanaprofillaboratorium IPA/Biologi padaSMP Negeri di Kecamatan

Lima PuluhPekanbaruTahunAjaran 2017/2018 ?

2. Bagaimanakompetensi guru dalampengelolalaboratorium IPA/Biologi

padaSMP Negeri  diKecamatan Lima PuluhPekanbaruTahunAjaran 2017/2018.

1.4 PembatasanMasalah
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1. Penelitianinidilakukanpadasekolah yang memilikilaboratorium

IPA/Biologiuntukmelihatprofillaboratoriumpada SMP Negeri di Kecamatan

Lima PuluhPekanbaruTahunAjaran 2017/2018.

2. Penelitianinidilakukandalamkompetensi guru mengelolalaboratorium IPA pada

SMP Negeri di Kecamatan Lima PuluhPekanbaruTahunAjaran 2017/2018.

1.5 TujuandanManfaatPenelitian

1.5.1 TujuanPenelitian

Tujuan yang ingindicapaidalampenelitianiniadalah :

1. Untukmengetahuiprofillaboratorium IPA/Biologi Berdasarkan Permendiknas

Nomor 24 Tahun 2007 pada SMP Negeri di Kecamatan Lima Puluh Kota

PekanbaruTahunAjaran 2017/2018.

2. Untukmegetahuikompetensi guru pengelolalaboratorium

IPA/BiologiberdasarkanPermendiknasNomor 26 Tahun 2008 pada SMP Negeri

di Kecamatan Lima Puluh Kota PekanbaruTahunAjaran 2017/2018

1.5.2 ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkandapatbermanfaatkanbagi :

1. Bagisekolahdapatdijadikansebagaigambaranprofillaboratoriumdansebagaiperti

mbanganuntukpengelolaanlaboratorium yang

baikuntukmeningkatkanprestasibelajarsiswa.

2. Bagi guru

dapatmenjadireferensidalamupayameningkatkanpemanfaatanlaboratoriumdeng

anadanyapengelolaanlaboratorium yang efektif.

3. Bagipeneliti,

menambahwawasanpengetahuanpenelitidalammengembangkanpengelolaanlab

oratorium, khususnyalaboratorium IPA/Biologipada SMP Negeri di Kecamatan

Lima Puluh Kota Pekanbaru.

1.6 Penjelasan IstilahJudul
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Adapunbeberapaistilah yang

digunakandalampenelitianiniyaituistilahprofillaboratorium dam kompetensi guru

dalampengelolaanlaboratorium.

Untukmenghindarikemungkinanterjadinyapenafsiranpadadefinisioprasionalnyama

kapenelitimenjelaskanbeberapaistilah yang digunakan.

Profiladalahpandangan, lukisan, sketsabiografis, penampang,

grafikatauikhtisar yang memberikanfaktatentanghal-halkhusus. Profillaboratorium

yang dimaksudadalahpenggambaranmengenairuanganlaboratorium yang

ditinjaudaribeberapaaspek. (Suhenda, 2015: 15).

Kompetensi guru diartikandenganpenguasaanterhadapsuatutugas

(mengajardanmendidik), keterampilan, sikapdanapresiasi yang

diperlukanuntukmenunjangkeberhasilan proses pendidikan yang dilakukannya

(Novauli, 2015: 48). Kompetensi guru

merupakankombinasikompleksdaripengetahuan, sikap, keterampilan, dannilai-

nilai yang ditunjukkanoleh guru dalamkontekskinerjatugas yang

diberikankepadanya (Daryanto, 2013: 157).


